
100

BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pada data kelas eksperimen I dengan pembelajaran matematika berbantuan

Geogebra dengan pendekatan klasikal mempunyai banyak siswa ( ) = 22,
rata-rata selisih skor prestasi belajar ( ̅ ) = 45,272727, simpangan baku( ) = 18,560536, sedangkan untuk kelas eksperimen II dengan

pembelajaran matematika berbantuan Geogebra dengan pendekatan

laboratorium mempunyai banyak siswa kelas( ) = 21, rata-rata skor prestasi

belajar ( ̅ ) = 40,809524, simpangan baku ( ) = 10,457624, dan

sedangkan untuk kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional mempunyai

banyak siswa kelas( ) = 21, rata-rata skor prestasi belajar ( ̅ ) =32,857143, simpangan baku ( ) = 13,972422.
2. Prestasi belajar siswa untuk ketiga kelas sampel yaitu kelas dengan

pembelajaran matematika berbantuan Geogebra dengan pendekatan klasikal,

kelas dengan pembelajaran matematika berbantuan Geogebra dengan

pendekatan laboratorium dan kelas dengan pembelajaran konvensional tidak

terdapat perbedaan.

3. Pada data kelas eksperimen I dengan pembelajaran matematika berbantuan

Geogebra dengan pendekatan klasikal mempunyai banyak siswa ( ) = 22,



101

rata-rata selisih skor respon siswa ( ̅ ) = 49,590909, simpangan baku( ) = 7,682132, sedangkan untuk kelas eksperimen II dengan pembelajaran

matematika berbantuan Geogebra dengan pendekatan laboratorium

mempunyai banyak siswa kelas( ) = 21, rata-rata skor respon siswa( ̅ ) = 51,904762, simpangan baku ( ) = 7,917732, dan sedangkan untuk

kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional mempunyai banyak siswa

kelas( ) = 21, rata-rata skor respon siswa ( ̅ ) = 49,904762, simpangan

baku ( ) = 3,767025.
4. Respon siswa untuk ketiga kelas sampel yaitu kelas dengan pembelajaran

matematika berbantuan Geogebra dengan pendekatan klasikal, kelas dengan

pembelajaran matematika berbantuan Geogebra dengan pendekatan

laboratorium dan kelas dengan pembelajaran konvensional tidak terdapat

perbedaan.

5. Pada data kelas eksperimen I dengan pembelajaran matematika berbantuan

Geogebra dengan pendekatan klasikal mempunyai banyak siswa ( ) = 22,
rata-rata selisih skor aktivitas siswa ( ̅ ) = 4,681818, simpangan baku( ) = 1,886957, sedangkan untuk kelas eksperimen II dengan pembelajaran

matematika berbantuan Geogebra dengan pendekatan laboratorium

mempunyai banyak siswa kelas( ) = 21, rata-rata skor aktivitas siswa( ̅ ) = 6,857143, simpangan baku ( ) = 1,424279, dan sedangkan untuk

kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional mempunyai banyak siswa

kelas( ) = 21, rata-rata skor aktivitas siswa ( ̅ ) = 7,571429, simpangan

baku ( ) = 2,270934.
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6. Aktivitas siswa untuk ketiga kelas sampel terdapat perbedaan. Aktivitas siswa

kelas dengan pembelajaran matematika berbantuan program Geogebra dengan

pendekatan laboratorium lebih baik dari aktivitas siswa kelas dengan

pembelajaran matematika berbantuan program Geogebra dengan pendekatan

klasikal. Aktivitas siswa kelas dengan pembelajaran konvensional lebih baik

dari aktivitas siswa kelas dengan pembelajaran matematika berbantuan

program Geogebra dengan pendekatan klasikal. Sedangkan untuk aktivitas

siswa kelas dengan pembelajaran matematika berbantuan program Geogebra

dengan pendekatan laboratorium dan aktivitas siswa dengan pembelajaran

konvensional tidak terdapat perbedaan.

7. Efektivitas pembelajaran yaitu aktivitas siswa, respon siswa, dan prestasi

belajar siswa dalam pembelajaran matematika berbantuan program Geogebra

dengan pendekatan laboratorium tidak lebih baik dibanding dengan pendekatan

klasikal dan juga pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran yang

ingin disampaikan oleh peneliti, antara lain:

1. Meskipun hasil penelitian ini mengatakan bahwa efektivitas pembelajaran yaitu

aktivitas siswa, respon siswa, dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran

matematika berbantuan Program Geogebra dengan pendekatan laboratorium

tidak lebih baik dibanding dengan pendekatan klasikal dan juga pembelajaran

konvensional, namun mengingat perkembangan teknologi komputer saat ini

sangat pesat dan membawa pengaruh besar dalam kehidupan, guru diharapkan
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dapat memanfaatkan perkembangan teknologi komputer untuk melakukan

inovasi dalam pembelajaran matematika dan sebagai daya tarik siswa dalam

mempelajari matematika.

2. Karena pembelajaran matematika berbantuan Program Geogebra memerlukan

waktu yang tidak sedikit dalam pelaksanaannya, maka diperlukan suatu

perencanaan pengajaran yang matang dan bertahap agar siswa mampu

beradaptasi dengan pembelajaran matematika berbantuan Program Geogebra

sehingga nantinya mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran.

3. Guru diharapkan mempunyai pengetahuan dan kemampuan yang cukup untuk

memilih model ataupun teknik pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan

materi yang akan diajarkan sehingga bisa meningkatkan prestasi belajar

matematika siswa, respon siswa terhadap pembelajaran dan aktivitas siswa.
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